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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sains merupakan salah satu konten pembelajaran dalam pendidikan anak usia 

dini. Sebagai konten, sains memuat tentang life science (sains kehidupan), physics 

science (ilmu fisika), earth and space science (ilmu bumi dan luar angkasa), science and 

technology (sains dan teknologi),  science in personal and social perspectives (sains 

dalam perspektif pribadi dan sosial), history and nature of science (sejarah dan alam 

sains) sebagaimana dijelaskan dalam buku math & science for young children oleh 

Charlesworth Rosalind & Lind K. Karen (2010). Dalam praktek pembelajaran anak usia 

dini konten sains diberikan melalui bermain yang menarik dan menyenangkan. Menurut 

Ki Hajar Dewantara dalam Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa (1977) dan (Biddle. 

Kimberly, Nevarez, Henderson, & Kerrick, 2014) permainan itu mempunyai kedudukan 

dan arti yang sangat penting bagi anak. Menurut Goldstein (2012) menyatakan “play is 

essential to development because it contributes to the cognitive, physical, social, and 

emotional well-being of children and youth.” Artinya bermain sangat penting untuk 

perkembangan karena berkontribusi pada perkembangan kognitif, fisik, sosial, dan 

emosional anak dan remaja. Selain memiliki arti dan kedudukan yang penting, bermain 

merupakan suatu aktifitas yang mana  (Goldstein, 2012) menjelaskan bahwa “play is not 

a specific behaviour, but any activity undertaken with a plafull frame of mind” artinya 

bermain bukanlah perilaku khusus, tetapi aktivitas apapun yang dilakukan dengan 

kerangka pikir main-main. 

Senada dengan pernyataan para ahli bermain menempatkan sains sebagai 

aktivitas. Menurut  Palenewen (2012) sebagai aktivitas bermain, anak melakukan proses-
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proses sains sebagai wahana pembentukan konsep dan kecakapan berpikir. Melalui 

aktivitas bermain sains dapat mengembangkan semua aspek perkembangana anak 

khususnya perkembangan kognitif anak. Menurut Dodge (2001) tujuan pembelajaran 

sains sebagai bagian dari pengembangan aspek kognitif beberapa diantaranya yaitu 

kecakapan belajar dan pemecahan masalah, memperluas keterampilan berpikir logis dan 

memperoleh konsep-konsep dan informasi yang memacu pemahaman tentang dunia 

sekitar. Adapun Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor 137 tahun 2014 menjelaskan bahwa aspek perkembangan kognitif anak usia lima 

sampai enam tahun tingkat pencapaian perkembangan anak menunjukkan aktivitas yang 

bersifat eksploratif dan menyelidik (Permendikbud 137, 2014).  

Pembelajaran sains harus diseusiakan dengan tahap perkembangan anak, 

khususnya aspek perkembangan kognitif. Sebagaimana dikemukakan oleh Lind (1998) 

memberi pembelajaran sains pada anak, konten yang diberikan harus sesuai dengan 

kapasitas kognitif anak-anak.  Menurut Hapidin (2015) Physics science (ilmu fisika) 

merupakan salah satu konten sains yang pada anak usia yaitu berkaitan dengan aktivitas 

anak yang menunjukkan pemahaman tentang materi, motion, energi serta 

mengeksplorasi cahaya, panas dan magnet sebagai bentuk energy. Benda-benda dan 

fenomena alam yang terjadi di sekitar anak juga merupakan kajian konten ilmu fisika 

untuk anak. Anak usia dini yang haus akan rasa ingin tahu dapat mengekasplor ilmu 

fisika melalui benda dan percobaan sederhana di sekitar mereka. Melalui pengenalan 

ilmu fisika anak dapat mulai menemukan penjelasan ilmiah tentang benda-benda yang 

ada dilingkungannya. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Olcer (2017) 

mengemukakan bahwa kegiatan sains memiliki makna yang semakin meningkat dalam 

program pendidikan prasekolah. Ketika seorang anak cinta sains, maka pemikiran ilmiah 

dan keterampilan berekaspresi akan berkembang. Anak-anak akan mendapat kesempatan 
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untuk mempelajari konsep sains, metode dan sikap diusianya yang masi dini. 

Memberikan stimulasi dan berbagai kegiatan sains yang inovatif dan kreatif menjadi 

suatu hal yang tepat khususnya yang berkaitan dengan ilmu fisika untuk anak usia dini.  

Pengenalan ilmu fisika pada anak harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak. Menurut Lichene & Lichene (2019) mengemukakan bahwa 

pendidikan sains untuk anak adalah ketrampilan yang berasal dari rasa ingin tahu anak 

terhadap dunia di sekitar mereka, yang membutuhkan metode partisipatif berdasarkan 

sudut pandang anak sebagai subjek yang mampu membangun pengetahuannya sendiri. 

Lebih lanjut Howe, (1993) menjelaskan bahwa teori Piaget memprediksi bahwa kerja 

kelompok antara anak-anak yang pemahaman awalnya berbeda akan bermanfaat bagi 

pengetahuan konseptual tentang fisika. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya anak 

telah mempelajari tentang sains dan menjadi suatu hal yang sangat tepat untuk 

mengenalkan sains khususnya ilmu fisika sejak dini. Pengenalan ilmu fisika dapat 

dilakukan dari hal yang paling dekat dengan anak, seperti sifat-sifat benda, cahaya, dan 

hal lain yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan Gur (2011) bahwa memilih topik fisika untuk anak prasekolah dalam 

kehidupan sehari-hari, membuat anak-anak memahami prinsip-prinsip dasar fisika, 

belajar dengan menjalani hidup sehari-hari dan memasukkan fisika dalam kehidupan 

sehari-hari mereka.  

Anak-anak mengenal sains dengan melakukan percobaan, eksplorasi, 

penyelidikan yang dilakukan sambil bermain. Menurut Brostrom (2015) Kegiatan 

eksperimen konkret yang dilakukan anak –anak dalam interaksi sosial merupakan salah 

satu cara anak memperoleh pengetahuan tentang tumbuhan, hewan, rangkaian alam, dan 

berkontribusi dalam pengenalan sains pada anak usia dini. Pengenalan sains khususnya 

fisika dapat dilakukan menggunakan media. Media dapat menjadi alat yang merupakan 
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bagian eksplorasi sains yang dapat dilakukan anak. Media yang dimaksud salah satunya 

yaitu buku cerita bergambar.  Hasil penelitian tentang merepresentasikan binatang yaitu 

paus dan lumba-lumba dalam buku bergambar untuk anak oleh  Beaumont, Mudd, 

Turner, & Barnes (2017) mengemukakan bahwa buku bergambar merupakan suatu hal 

yang menarik untuk anak, terutama untuk anak yang belum mampu membaca buku teks, 

buku bergambar dapat mencerminkan realitas biologis yang tidak dialami banyak anak, 

sehingga buku bergambar dapat menjadi media perantara pengetahuan anak yang anak 

tidak mengalami sendiri dan dapat melihat melalui buku bergambar. Penelitian 

selanjutnya studi kualitatif tentang bagaimana anak-anak Taman Kanak-kanak yang 

mendiskusikan gender selama membaca buku bergambar oleh Hill, Katrina, & Jacobs 

(2019) mengemukakan bahwa buku bergambar secara khusus memberikan kesempatan 

unik dalam kehidupan anak untuk bertindak sebagai jendela, cermin untuk melihat 

pengalaman hidup mereka sendiri dan pengalaman orang lain. Dari penelitian tersebut 

buku bergambar menjadi suatu media anak melihat atau mendapat pengetahuan dari apa 

yang dilihat melalui buku bergambar. 

Penelitian oleh Phillips & Sturm (2013) yang juga tentang buku bergambar, 

mengemukakan bahwa buku bergambar yang berkaitan dengan anak Taman kanak-kanak 

memiliki dampak yang kuat pada anak-anak dan keluarga yang mengalami transisi dalam 

memperkenalkan anak untuk memulai sekolah Taman kanak-kanak. Penelitian ini 

mengkaji buku bergambar yang memperkenalkan anak tentang Taman kanak-kanak 

bertujuan agar anak dapat mengatasi rasa takut untuk memulai sekolah. (Phillips & 

Sturm, 2013) secara lebih lanjut dalam penelitiannya mengkaji buku bergambar yang 

memperkenalkan anak tentang Taman kanak-kanak bertujuan agar anak dapat mengatasi 

rasa takut untuk memulai sekolah. Lebih lanjut  menyatakan bahwa  membaca buku 

bergambar menunjukkan pengalaman taman kanak-kanak yang sesuai dengan 
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perkembangan dapat menjadi cara penting untuk memperkenalkan anak akan apa yang 

ia belum tahu dan merasa takut sebelumnya.  

Penelitian tentang media buku bergambar oleh Oppliger & Davis (2016) yaitu 

analisis tentang bagaimana pengganggu dan korban digambarkan dalam buku bergambar 

yang cocok untuk anak-anak prasekolah. Menurut Howard Gardner dalam (Oppliger & 

Davis, 2016)  berpendapat bahwa buku bergambar adalah alat belajar yang penting 

karena mereka memberikan kata dan gambar, oleh karena itu dapat memberikan manfaat 

gaya belajar yang bervariasi. Penelitian selanjutnya juga tentang buku cerita bergambar 

oleh Kelemen, Emmons, Seston Schillaci, & Ganea (2014) yang dalam penelitian nya 

menggunakan buku cerita bergambar karena formatnya ramah anak dan mengundang 

konteks pembelajaran bersama yang bermanfaat. Selain itu narasi yang diperkaya gambar 

memudahkan anak mempelajari fakta-fakta biologis sederhana untuk 

menggeneralisasikan fakta-fakta itu ke hal yang nyata. Penelitian (Kelemen et al., 2014) 

merupakan penelitian eksperimen yang temuannya menunjukkan bahwa  basic natural 

selection (seleksi alam dasar) dapat diajarkan pada anak usia dini menggunakan buku 

cerita bergambar dengan struktur penjelasan yang kaya akan manfaat.  

Hasil penelitian berikutnya oleh Kalogiannakis, Nirgianaki, & Papadakis, (2018) 

mengajarkan tentang magnet di prasekolah dengan menggunakan metode membaca buku 

cerita bergambar dapat memberikan manfaat bagi anak yang belajar tentang magnet. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa membaca buku bergambar merupakan suatu 

kegiatan yang menarik untuk anak. Memberikan pelajaran sains dengan cara ini efektif, 

bermakna, menarik, memotivasi dan terutama lucu. Selanjutnya penelitian oleh 

Pramitasari, Yetti, & Hapidin (2018) serupa tentang pengembangan media buku cerita 

tentang pengenalan life science (sains kehidupan) kelautan melalui pengembangan media 

sliding book. Sliding book disini merupakan buku cerita bergambar yang 



 

 

6 

 

memperkenalkan anak sains kehidupan kelautan yang menggunakan teknik sliding 

(geser). Lebih lanjut (Pramitasari et al., 2018) menjelaskan bahwa cerita bergambar 

merupakan media penyampaian pesan yang kuat untuk anak usia dini dengan kelebihan 

menarik perhatian anak akan isi cerita dan gambar yang dapat memberikan ilustrasi yang 

tidak dapat dijelaskan dengan kata  

Di era digital sekarang ini, perkembangan buku cerita juga mengikuti 

perkembangan zaman. Seperti penelitian oleh Syarah, Yetti, & Fridani (2018) merupakan 

penelitian pengembangan media komik elektronik untuk meningkatkan pemahaman 

konservasi kelautan anak usia dini. Dalam pemaparan hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa penggunaan media buku komik elektronik yang menggunakan gambar dan teks 

dapat memfasilitasi anak usia dini mengenal berbagai gagasan (Syarah et al., 2018).  

Selanjutnya peneliti  senada juga dilakukan oleh Skibbe, Thompson, & Plavnick (2018) 

mengemukakan bahwa buku cerita elektronik yang berkualitas tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa dan literasi, bahkan ketika digunakan dengan 

dukungan orang dewasa yang tepat, buku cerita elektronik bisa lebih efektif untuk 

mengenalkan literasi awal anak.  

Penelitian tentang media selanjutnya (Skibbe et al., 2018) tentang perhatian 

visual anak prasekolah selama membaca cerita elektronik yang terkait dengan berbagai 

jenis dukungan tekstual. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan bukti 

tentang bagaimana anak-anak prasekolah menanggapi dukungan pendengaran dan visual 

ketika terlibat dengan media cetak dan media gambar selama sesi membaca buku cerita 

elektronik. Penelitian ini memperkuat bahwa media memiliki peran yang besar dalam 

pembelajaran, hasil penelitiannya mengemukakan bahwa buku cerita elektronik dapat 

dibuat dengan menyertakan animasi, penyorotan teks dan interaktivitas. Buku cerita 

elektronik ini dapat menjadi media pembelajaran yang memudahkan guru dalam 
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mengajar dan memberikan pengalaman yang menarik dan menyenangkan serta 

memberikan manfaat untuk pendidikan sehingga dapat juga disebut sebagai edutainment. 

Dari  penelitian relevan yang telah disebutkan  diatas menunjukkan bahwa menggunakan 

media buku cerita bergambar dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

anak. Dari penelitian relevan tersebut juga belum ditemukan media buku cerita 

bergambar dengan konten pengenalan fisika pada anak. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Fridberg et al., 2019) mengemukakan 

banyak penelitian yang menemukan bahwa anak-anak memiliki minat yang rendah 

dalam sains, terutama kimia dan fisika. Penemuan penelitian tersebut merupakan dampak 

dari kurang optimalnya pembelajaran sains pada anak usia dini. Selanjutnya survey yang 

telah dilakukan dilapangan  melalui wawancara dengan guru dan kepala sekolah taman 

kanak-kanak, diperoleh data bahwa pengenalan fisika untuk anak usia dini masih sangat 

jarang diberikan kepada anak. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Citra, Hapidin, & Akbar, (2019) menyatakan bahwa pengenalan sains fisika di 

PAUD belum terlaksana secara optimal, yang ditunjukkan dengan anak belum 

memahami kenapa benda dapat berpindah kekiri atau kekanan. Ilmu fisika untuk anak 

masih dianggap terlalu sulit untuk diberikan pada anak. Selama ini pembelajaran sains 

lebih menggunakan bahan untuk melakukan percobaan. Pembelajaran sains khususnya 

konten  fisika untuk anak masih jarang diberikan. Media yang berkaitan dengan ilmu 

fisika khususnya media literasi berupa buku cerita bergambar yang sesuai untuk anak 

juga belum tersedia.  

Kurang didukungnya media pengenalan sains untuk anak, menjadi salah satu 

faktor rendahnya minat anak akan mempelajari sains. Hal ini diperkuat dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Larasati & Yulianti (2014) tentang pengembangan bahan ajar 

sains (fisika) yang menunjukkan bahwa banyak guru yang mengalami kesulitan dalam 
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membelajarkan sains di TK karena selama ini belum ada buku panduan dan buku 

pendamping untuk para guru mengenai materi sains berdasarkan tema. Media pengenalan 

sains dalam bentuk buku cerita bergambar juga masih sangat jarang di pasaran. Sulitnya 

mendapatkan media menjadikan guru memberikan pembelajaran sains dengan kegiatan 

yang biasa dilakukan. Media pembelajaran untuk anak dapat dikembangkan untuk 

mendukung pembelajaran sains khususnya tentang ilmu fisika untuk anak. 

Pengembangan media tersebut salah satunya yaitu buku cerita bergambar yang sesuai 

untuk anak usia dini. Fakta dilapangan menunjukkan permasalahan yaitu minimnya 

media literasi yang menarik dan mengandung konten yang tepat bagi anak khususnya 

bertema pengenalan fisika kepada anak.  

Media literasi yang masih minim, mengakibatkan anak memanfaatkan media 

digital untuk menjadikan sumber pengetahuan. Dizaman sekarang ini anak tidak 

mungkin tidak mengenal dan tidak menggunakan media digital. Penggunaan media 

digital pada anak harus dalam pengawasan orang tua dan tidak boleh berlebihan agar 

terhindar dari kecanduan media digital. Berkaitan dengan dampak media digital tehadap 

kesehatan anak, hasil penelitian dari Smahel, Wright, & Cernikova (2015) 

mengemukakan bahwa media digital dapat menimbulkan gejala kesehatan fisik termasuk 

masalah mata, sakit kepala, tidak makan dan kelelahan.  

Berdasarkan fakta permasalahan dan penelitian relevan yang berkaitan dengan 

pengenalan fisika untuk anak dan media buku cerita bergambar untuk anak usia dini, 

belum terdapat penelitian pengembangan media cerita bergambar untuk pengenalan 

fisika untuk anak yang menggunakan teknik roll (gulung).  Media dengan tampilan 

berbeda dan baru diharapkan mampu merangsang rasa ingin tahu anak. Media buku cerita 

bergambar yang ditambahkan dengan inovasi teknik gulung tentu memiliki daya tarik 

tersendiri untuk anak, dengan adanya teknik gulung akan memberikan variasi belajar 
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untuk anak sehingga dapat meminimalisir rasa bosan dalam belajar. Konten physics 

science juga masih sangat jarang diberikan kepada anak sehingga sangat menarik jika 

terwujud buku cerita bergambar dengan inovasi gulung yang mengandung konten 

physics science. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian dan pengembangan media  

yang akan diberi nama roll book sebagai salah satu sarana pendukung pengenalan fisika 

untuk anak. Pengembangan media ini akan berbentuk media buku cerita bergambar yang 

dirancang dalam sebuah alur cerita sederhana yang mudah dipahami anak serta 

menambahkan inovasi berupa teknik roll (gulung)  yang bertujuan agar menumbuhkan 

rasa ingin tahu anak serta memberikan pengalaman baru dalam membaca buku cerita. 

Membaca buku cerita bergambar dengan inovasi roll (gulung) yang mengandung konten 

physics science yang dikolaborasikan dengan praktek langsung akan sangat 

mengoptimalkan pemberian pengetahuan sains kepada anak. Media penunjang yang 

dapat dikolaborasikan dengan aktivitas bermain sains masih sangat jarang sehingga 

pengembangan media ini diharapkan dapat menjadi salah satu media yang dapat 

memenuhi kebutuhan tersebut.  

Pengembangan media ini diharapkan dapat merangsang dan menstimulasi 

pembelajaran sains khususnya pengenalan fisika untuk anak yang didukung media yang 

menarik dan menyenangkan. Media ini juga diharapkan menjadi media yang ramah untuk 

kesehatan anak terutama kesehatan mata dibandingkan dengan media digital. Selanjutnya 

media ini diharapkan menjadi media yang memberikan pengalaman yang menyenangkan 

serta mengandung konten yang sesuai untuk anak dan menumbuhkan rasa senang dalam 

mempelajari sains.  
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B. Pembatasan Fokus Penelitian  

Peneliti membatasi permasalah dalam penelitian ini mengingat ruang lingkup 

yang luas agar masalah yang diteliti lebih fokus dan mendapat hasil yang lebih spesifik. 

Fokus penelitian dalam penelitian dan pengembangan ini adalah secara fokus 

meningkatkan pengetahuan physics science (ilmu fisika) anak usia dini dan 

mengembangkan media buku cerita bergambar dengan inovasi teknik roll (gulung) di TK 

Islam At - Taqwa Rawamangun Jakarta Timur.  Pengetahuan physics science yang 

dimaksud adalah anak mampu memahami konsep gerak lebih spesifik membahas tentang 

(berputar dan mendorong) dan konten cahaya yang lebih spesifik membahas tentang 

yaitu cahaya yang dipantulkan (proses terjadinya pelangi). Pengembangan media buku 

cerita bergambar dengan inovasi teknik roll yang dimaksud adalah media yang akan 

melibatkan koordinasi tangan dan mata untuk mengoperasikan media tersebut. Proses 

pengembangan media yang diberi nama roll book akan dijelaskan pada penelitian  ini.  

 

C. Perumusan Masalah Penelitian 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan physics science pada anak kelompok B TK Islam At-

Taqwa Rawamangun Jakarta Timur? 

2. Apa upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan  physics 

science pada anak kelompok B TK Islam At-Taqwa Rawamangun Jakarta Timur? 

3. Bagaimana proses pengembangan media roll book untuk meningkatkan 

pengetahuan physics science untuk anak kelompok B  TK Islam At-Taqwa 

Rawamangun Jakarta Timur? 
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4. Bagaimana efektifitas media roll book untuk meningkatkan pengetahuan physics 

science untuk anak kelompok B TK Islam At-Taqwa Rawamangun Jakarta 

Timur? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan  ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan menggunakan 

media yang mengandung pengetahuan physics science anak usia dini.  

2. Menghasilkan produk media yang inovatif berupa buku cerita bergambar 

menggunakan teknik roll (gulung) yang diberi nama roll book.  

3. Sebagai referensi baru dalam proses pembelajaran sains khususnya konten 

physics science, menggunakan media buku cerita bergambar menggunakan 

teknik roll (gulung).  

 

E. Signifikansi Hasil Penelitian  

Produk hasil penelitian pengembangan media roll book ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk pengenalan fisika anak usia dini diseluruh Indonesia, 

khususnya  pada anak TK B di TK Islam At-Taqwa Rawamangun Jakarta Timur. Berikut 

penjelasannya: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi atau  bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya mengenai pengenalan fisika untuk anak maupun 

penelitian pengembangan media buku cerita bergambar khususnya roll book. 

2. Secara Praktis  

a) Praktisi Pendidikan  



 

 

12 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media dalam 

pembelajaran sains khususnya pengenalan fisika untuk anak di lingkungan 

sekolah. 

b) Orang tua  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai fasilitas pendukung 

dalam menumbuhkan minat baca dan pengetahuan sains berupa media literasi 

yang menarik dan menyenangkan di lingkungan rumah. 

c) Anak Kelompok B TK Islam At-Taqwa Rawamangun Jakarta Timur 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan menggunakan media sehingga mampu 

meningkatkan pengetahuan physics science.  

d) Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan 

nyata tentang pengembangan media buku cerita bergambar yang mengandung 

konten pengetahuan physics science anak usia dini. Oleh karena itu hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya.  

 

 


